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Abstract. The purpose of this research is to understand how water relay activities can enhance the interpersonal intelligence of children aged 5-6 years at PAUD Al-Hidayah 1 Rempek Darussalam. The research method used is classroom action research (CAR) with the Milles and Huberman research model, utilizing data collection techniques such as observation, interviews, and documentation. Based on the research findings and observations conducted from the pre-cycle, cycle I, and cycle II, there is an indication of change or improvement in the interpersonal intelligence abilities of children aged 5-6 years through playing water relay. This serves as evidence that there is a positive impact resulting from the learning done through water relay activities, as seen in the pre-cycle session where only 4 children achieved scores of 70-72%, which did not meet the classical completeness expected by the researcher, From the graph above, it shows that the majority of children received scores in the categories of Starting to Develop (MB) and Not Developing (BB). Then in Cycle I, there was an increase in children's interpersonal intelligence skills, which developed as expected (BSH) with 9 children or 50%, and there were also some children who had not yet reached the target expected by the researcher, which was still in the stage of Starting to Develop (MB) with 6 children or 33.3%. Meanwhile, in Cycle II, there was another increase, with 15 children or 83.3% meeting the criteria for completion and the remaining 3 children or 16.7% did not meet the criteria.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui dan memhami bagaimana kegiatan estafet air dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Hidayah 1 Rempek Darussalam. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengen model penelitian Milles and Hubberman dan menggunakan teknik pengumpul data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.Berdasarkan hasil penelitan dan pengamatan yang dilakukan mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa adanya perubahan atau peningkatan terhadap kemampuan kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun melalui bermain estafet air. Hal ini sebagai bentuk hasil dan bukti bahwa adanya dampak positif yang dihasilkan dari pembelajaran dengan menggunakan kegiatan estafet air karena pada pertemuan pra siklus kemampuan kecerdasan interpersonal anak yaitu hanya 4 anak yang memperoleh nilai 70-72% , yang dimana nilai tersebut belum mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan peneliti, serta terdapat sebagian besar dari anak memperoleh nilai dengan kategori  Mulai berkembang (MB) dan Belum Berkembang (BB). Kemudian pada siklus I terjadi peningkatan pada kemampuan kecerdasan interpersonal anak yaitu berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 9 orang atau setara dengan 50%, dan ada juga beberapa anak yang belum mencapai target yang diharapkan peneliti yaitu masih pada tahapan, Mulai berkembang (MB) sebanyak 6 orang atau setara dengan 33,3%. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan lagi yaitu sebanyak 15 anak atau 83,3%  dengan kriteria tuntas  dan sisanya sebanyak 3 anak atau  16,7% dengan kriteria belum tuntas.

Kata Kunci : Kecerdasan Interpersonal, Bermain Estafet Air, Anak Usia Dini
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PENDAHULUAN (12pt)
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. (Yenti, 2021)
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah petumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motoric halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta,), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, sesuai degan keunikan dan tahap-tahap perekembangan yang dilalui oleh anak usia dini. (Rosidah, 2017)
Salah satu aspek yang sangat penting diberi rangsangan kepada anak usia dini adalah aspek social emosional. Menurut Wiyani dan Khairiah, dalam (Imtikhani Nurfadilah, 2021) Perkembangan sosial-emosional merujuk pada perubahan perilaku yang disertai dengan perasaan-perasaan tertentu yang muncul dari dalam hati, yang terjadi pada anak usia dini saat berinteraksi dengan orang lain. Sejalan dengan hal tersebut, (Herdiyana et al., 2023) menjelaskan bahwa perkembangan sosial adalah peningkatan kemampuan individu dalam berinteraksi dengan orang lain.
Salah satu aspek sosial emosinal yang harus dikembangkan yaitu kecerdasan interpersonal dimana Howard Gadner, Kecerdasan interpersonal dapat dijelaskan sebagai kemampuan untuk memahami dan membedakan suasana hati, niat, motivasi, serta perasaan orang lain. Ini mencakup kepekaan terhadap ekspresi wajah, intonasi suara, gerakan tubuh, serta beberapa pendekatan pragmatis (seperti mempengaruhi kelompok orang untuk mengikuti langkah tertentu dalam suatu tindakan). (Susanto, 2011)
Dalam meningkatkana kecerdasan interpersonal dibutuhkan suatu permainan atau bermain yang bisa memndukung kecerdesan interpersonal anak. Menurut teori psikoanalitik Sigmund Frued dan Erik Erikson, bermain adalah teknik penting bagi anak-anak untuk melepaskan emosi yang terpendam dan membangun harga diri setelah mereka mampu mengatur tubuh mereka dan kemampuan sosial tertentu. Dalam pendidikan anak usia dini, permainan dan bermain terkait erat karena, pada intinya, anak-anak mengambil pengetahuan saat bermain. (Rahmina, W., Nurtiani, A. T., & Amelia, 2020)
Salah satu permainan yang berdampak pada kecerdasan interpersonal yaitu beramain estafet air Permainan estafet merupakan permainan yang dilakukan secara berkelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari empat orang pelari atau lebih, dan setiap pelari mempunyai peran masing-masing dalam permainan (Amini, 2013). Dalam penelitian ini permainan estafet  yang digunakan yaitu estafet air dimana dalam melakukan peramaianan dilakukan dengan cara berkelompok dan  harus diselesaikan secara berurutan oleh masing-masing anggota kelompok sambil membawa air . Anak saling memberi wadah berisi air setelah menyelesaikan semua rintangan yang ada dalam permainan. Kegiatan bermain ini menciptakan suasana yang menyenangkan sekaligus menantang bagi anak.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di PAUD Al-Hidayah 1, kebanyakan anak-anak yang ada di kelas B yang berusia 5-6 tahun  yaitu memilki sifat tempramen dan sering melakukan pemukulan kepada sesama temannya, kebanyakan dari mereka belum bisa mengatur emosi mereka sendiri pada saat marah dan kemampuan komunikasi anak kurang baik dengan sesama teman ataupun guru. Dan juga  masih ditemukan beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebayanya, seperti kurangnya kemampuan berbagi, bekerja sama, dan memahami perasaan orang lain. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak melalui metode yang sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka, salah satunya adalah melalui bermain estafet air.  
Oleh karena hal tersebut peneliti mempokuskan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Hidayah 1 tahun ajaran 2024/2025.

METODE (12pt)
             Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode Penelitan Tindakan Kelas (PTK). ). Pada awal tahun 1940-an, Kurt Lewin mendefinisikan penelitian tindakan sebagai suatu proses yang melibatkan pengembangan pemikiran reflektif, diskusi, pengambilan keputusan, serta tindakan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang berpartisipasi dalam penelitian yang mereka alami bersama.(Trisniawati, 2014) Dimana dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian model Kemmis dan MC Taggart (Miles & Saldana, 2014).  Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat tahap perencanaan, pelaksanaan, obsrervsi dan refleksi. Subejk dalam penelitian ini adalah anak usia  5-6 tahun di PAUD Al-Hidayaj 1 yang berjumlah 18 anak terdiri dari 4 perempuan dan 14 laki-laki.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan alat pengumpulan datanya menggunakan pedoman observasi, pediman wawancara dan pedoman dokumentasi. Menurut (Sugiyono, 2020) Teknik pengumpulan data adalah sebuah teknik yang palimg strategis dalam melakukan sebuah penelitian, karea tujuan yang paling utama di dalam sebuah penelitian ini adalah untuk mendapatkan data. (Kusnandar, 2008)
Adapun teknik analisis data yang dilakukan dengan data nonstatistik atau disebut dengan data kualitatif dan data statistic atau disebut kuantitatif. Rumus/acuan yang digunakan untuk ketutasan individu yaitu:
	
Nilai = Skor yang diperoleh    x     100
              
              Skor maksimal




       Adapun rumus untuk mengetahui ketutasan klasikal yaitu (Ratnawulan, 2013):







       Adapun utuk indicator kinerja yaitu untuk ketutansan individ anak sesuai degan KKM sebesar 70 sedangkan ketutansan klasikal sebear 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
      Pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di PAUD Al-Hidayah 1 dilaksanakan sebanyak sebanyak dua siklus diamanna siklus I dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dan sikus II sebanyak dua kali pertemuan kemudian penelitia ini dilaksankan menyessuaikan dengan tema pembelajaran yang ada dilembaga tersebut. Di setiap siklus tindakan itu sendiri terdiri dari perencanaa, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Selama proses penelitian dilaksanakan hasilnya sudah menunjukka adanya peningkatan dalam proses pembelajaran dalam usaha meningkatkan kecerdasan interpersonal anal usia 5-6 tahun .



Tabel: Hasil rekapitulasi data anak usia 5-6 tahun dari pra-tindakan, siklus I, dan siklus II
	No 
	Nama
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	Ket

	1
	Fasial
	24
	60
	28
	70
	30
	75
	BSH

	2
	Fawwas 
	25
	62.5
	30
	75
	31
	77.5
	BSH

	3
	Riski 
	18
	45
	26
	65
	30
	75
	BSH

	4
	Alifa 
	29
	72.5
	30
	  75
	33
	   82.5
	BSB

	5
	Dilan 
	21
	52
	29
	72.5
	30
	75
	BSH

	6
	Karel 
	15
	37.5
	20
	50
	27
	67.5
	BSH

	7
	Aklan 
	18
	45
	25
	62.5
	29
	72.5
	BSH

	8
	Aka
	16
	40
	20
	50
	27
	67.5
	BSH

	9
	Farizi 
	19
	47.5
	23
	    57.5
	29
	72.5
	BSH

	10
	Naila 
	28
	70
	31
	77.5
	33
	82.5
	BSH

	11
	Gibran 
	20
	50
	22
	     55
	29
	72.5
	BSH

	12
	Vino 
	19
	47
	25
	62.5
	30
	75
	BSH

	13
	Atha 
	18
	45
	21
	52.5
	29
	72.5
	BSH

	14
	Azril 
	23
	57.5
	29
	72.5
	31
	77.5
	   BSH

	15
	Pendi 
	18
	45
	28
	70
	30
	75
	BSH

	16
	Nabila 
	28
	75
	30
	75
	33
	    82.5
	BSB

	17
	Raisya 
	29
	72.5
	30
	75
	33
	82.5
	BSB

	18
	Ubay 
	14
	35
	19
	47.5
	24
	60
	MB

	Ketuntasan Klasikal
	
 = 22,2 %

	
=  50%

	
= 83,3 %
	


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada saat observasi dalam meningkatkan kemampuan kecerdasan interpersonal anak pada pra siklus masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di atas tentang kemampuan kecerdasan interpersonal anak pada pra siklus yaitu  masih sangat  banyak anak yang kemampuan kecerdasan interpersonal masih rendah, namun disamping itu ada sebagian anak yang sudah berada pada standar nilai kriteria berkembang sesua harapan (BSH) yaitu hanya 4 anak yang memperoleh nilai 70-72% , yang dimana nilai tersebut belum mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan peneliti,  serta terdapat sebagian besar dari anak memperoleh nilai dengan kategori  Mulai berkembang (MB) dan Belum Berkembang (BB). Dilihat dari data tersebutlah maka peneliti melakukan upaya atau tindakan pada siklus I dengan hasil yaitu mengalami peningkatan dalam kemampuan kecerdasan interpersonal pada anak yaitu ada beberapa anak yang mulai mencapai nilai berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 9 orang atau setara dengan 50%, dan ada juga beberapa anak yang belum mencapai target yang diharapkan peneliti yaitu masih pada tahapan, Mulai berkembang (MB) sebanyak 6 orang atau setara dengan 33,3%. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan lagi yaitu sebanyak 15 anak atau 83,3%  dengan kriteria tuntas  dan sisanya sebanyak 3 anak atau  16,6% dengan kriteria belum tuntas.

          Berdasarkan hasil penelitan dan pengamatan yang dilakukan mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa adanya perubahan atau peningkatan terhadap kemampuan kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun melalui bermain estafet air. Hal ini sebagai bentuk hasil dan bukti bahwa adanya dampak positif yang dihasilkan dari pembelajaran dengan menggunakan kegiatan estafet air karena pada pertemuan pra siklus kemampuan kecerdasan interpersonal anak yaitu hanya 4 anak yang memperoleh nilai 70-72% , yang dimana nilai tersebut belum mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan peneliti, dari grafik diatas bahwa terdapat sebagian besar dari anak memperoleh nilai dengan kategori  Mulai berkembang (MB) dan Belum Berkembang (BB).
       Kemudian pada siklus I terjadi peningkatan pada kemampuan kecerdasan interpersonal anak yaitu berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 9 orang atau setara dengan 50%, dan ada juga beberapa anak yang belum mencapai target yang diharapkan peneliti yaitu masih pada tahapan, Mulai berkembang (MB) sebanyak 6 orang atau setara dengan 33,3%. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan lagi yaitu sebanyak 15 anak atau 83,3%  dengan kriteria tuntas  dan sisanya sebanyak 3 anak atau  16,7% dengan kriteria belum tuntas.
   Dari hasil tersebut maka sesuai dengan teori psikoanalisis yang dikembangkan oleh Sigmund Freud dan Erik Erikson menyatakan bahwa bermain merupakan sarana penting bagi anak untuk melepaskan emosi yang terpendam serta meningkatkan rasa harga diri anak ketika ia dapat mengendalikan tubuhnya dan mengembangkan keterampilan sosial tertentu (Rahmina, W., Nurtiani, A. T., & Amelia, 2020)
Menurut Piaget, bermain adalah aktivitas yang dilakukan secara berulang dan memberikan kesenangan atau kepuasan bagi individu yang melakukannya (Fadlillah, 2012).
    Menurut (Fadlillah, 2012), alat permainan adalah segala benda yang digunakan anak untuk memenuhi naluri bermainnya. Sementara itu, menurut Santrock yang dikutip oleh (Kurniawati, 2010), permainan adalah aktivitas yang menyenangkan yang dilakukan untuk kepentingan diri sendiri.
Permainan estafet air ini adalah salah satu jenis permainan modern yang menekankan pada kerjasama tim. Dalam permainan ini, peserta harus memindahkan air dari satu tempat ke tempat lain, misalnya dari ember berisi air ke botol plastik, dengan jarak yang telah ditentukan. Air dipindahkan menggunakan gelas plastik. Karena permainan ini memiliki batasan waktu, peserta akan terlihat tegang saat melaksanakannya(Rohmiwati, 2019). 
         Permainan estafet air ini dirancang untuk anak-anak usia 5-6 tahun. Sebagai permainan kelompok, kegiatan ini memberi kesempatan bagi peserta untuk berpartisipasi secara aktif serta mengembangkan keterampilan dalam kerja sama, kerja tim dan bermain dengan adil. (Mukarromah & Dewi, 2018)

KESIMPULAN (12pt)
Berdasarkan hasil penelitan dan pengamatan yang dilakukan mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa adanya perubahan atau peningkatan terhadap kemampuan kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun melalui bermain estafet air. Hal ini sebagai bentuk hasil dan bukti bahwa adanya dampak positif yang dihasilkan dari pembelajaran dengan menggunakan kegiatan estafet air karena pada pertemuan pra siklus kemampuan kecerdasan interpersonal anak yaitu hanya 4 anak yang memperoleh nilai 70-72% , yang dimana nilai tersebut belum mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan peneliti, dari grafik diatas bahwa terdapat sebagian besar dari anak memperoleh nilai dengan kategori  Mulai berkembang (MB) dan Belum Berkembang    (BB).
     Kemudian pada siklus I terjadi peningkatan pada kemampuan kecerdasan interpersonal anak yaitu berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 9 orang atau setara dengan 50%, dan ada juga beberapa anak yang belum mencapai target yang diharapkan peneliti yaitu masih pada tahapan, Mulai berkembang (MB) sebanyak 7 anak atau setara dengan 38,8%. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan lagi yaitu sebanyak 15 anak atau 83,3%  dengan kriteria tuntas  dan sisanya sebanyak 3 anak atau  16,7% dengan kriteria belum tuntas.
.

SARAN (12pt)
1. Bagi sekolah dapat meningkatkan kegiatan bermain estafet air karena kegiatan bermain estafet air dapat meningkatkan kemampuan kecerdasan interpersonal anak.
2. Bagi guru, bisa menjadi salah satu media yang bisa digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah dan sebagai tambahan pengetahuan bagi guru.
3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian dengan tema atau sub bahasan yang sama bisa menggunakana penelitian ini. Namun, hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna , mash ada bagian-bagian dari skripsi yang bisa ditelit lebih mendalam. Semoga penelitian ini, menjadi inspirasu bagi peneliti selanjutnya. 
4. Bagi pembaca atau pengguna hasil penelitian ini khususnya dalam meningkatkan kemampuan kecerdasan anak usia dini, penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan yang bisa digunakan
UCAPAN TERIMA KASIH (12pt)
 Terimakasih peneliti ucapkan kepada seluruh keluarga besar PAUD AL-Hidayah 1dan Civitas Akademika STKIP Hamzar yang telah memberikan kesempatan dan peluang sehingga peneliti bisa melaksanakan penelitian ini dengan baik.
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REKAPITULASI NILAI KEMAMPUAN KECERDASAN INTERPERSONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DARI PRA SIKLUS-SIKLUS II

PRA SIKLUS	Fasial	Fawwas 	Riski 	Alifa 	Dilan 	Karel 	Aklan 	Aka	Farizi 	Naila 	Gibran 	Vino 	Atha 	Azril 	Pendi 	Nabila 	Raisya 	Ubay 	60	62.5	45	72.5	52	37.5	45	40	47.5	70	50	47	45	57.5	45	75	72.5	35	SIKLUS I	Fasial	Fawwas 	Riski 	Alifa 	Dilan 	Karel 	Aklan 	Aka	Farizi 	Naila 	Gibran 	Vino 	Atha 	Azril 	Pendi 	Nabila 	Raisya 	Ubay 	70	75	65	75	72.5	50	62.5	50	57.5	77.5	55	62.5	52.5	72.5	70	75	75	47.5	SIKLUS II	Fasial	Fawwas 	Riski 	Alifa 	Dilan 	Karel 	Aklan 	Aka	Farizi 	Naila 	Gibran 	Vino 	Atha 	Azril 	Pendi 	Nabila 	Raisya 	Ubay 	75	77.5	75	82.5	75	67.5	72.5	67.5	72.5	82.5	72.5	75	72.5	77.5	75	82.5	82.5	60	



